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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif model 
pemberdayaan santri dan alumni dalam penguatan kelembagaan Pondok Pesantren Al-
Khoirot Malang melalui integrasi bidang pendidikan, ekonomi, dan sosial-keagamaan. 
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis studi kasus, sehingga mampu 
memberikan pemahaman yang mendalam, holistik, dan kontekstual terhadap praktik 
pemberdayaan yang berlangsung di lingkungan pesantren. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi dengan 
penentuan informan secara purposive. Analisis data menggunakan model interaktif yang 
meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan secara berkelanjutan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan santri dan alumni memiliki implikasi signifikan 
terhadap penguatan kelembagaan pesantren. Pada bidang pendidikan, dominasi alumni 
sebagai tenaga pendidik mencerminkan keberhasilan kaderisasi dan penguatan kapasitas 
intelektual. Pada bidang ekonomi, pengelolaan unit usaha melalui organisasi IKMAL mampu 
meningkatkan kemandirian ekonomi pesantren dan masyarakat sekitar. Sementara itu, pada 
bidang sosial keagamaan, kegiatan pengajian rutin dan pemberdayaan spiritual memperkuat 
kohesi sosial, jaringan alumni, serta eksistensi pesantren dalam kehidupan masyarakat secara 
luas. 

Kata Kunci: Model Pemberdayaan, Pemberdayaan Santri dan Alumni, Penguatan Lembaga 
Pondok Pesantren, Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang 

 
Abstract: This study aims to comprehensively analyze the empowerment model of students 
(santri) and alumni in strengthening the institutional capacity of Pondok Pesantren Al-Khoirot 
Malang through the integration of educational, economic, and socio-religious domains. The 
research employs a qualitative approach with a case study design, enabling an in-depth, 
holistic, and contextual understanding of empowerment practices within the pesantren 
environment. Data were collected through participant observation, in-depth interviews, and 
documentation, with informants selected purposively. Data analysis was conducted using an 
interactive model consisting of data reduction, data display, and continuous conclusion 
drawing. The findings reveal that the empowerment of santri and alumni has significant 
implications for institutional strengthening. In the educational domain, the predominance of 
alumni serving as educators reflects successful cadre formation and the enhancement of 
intellectual capacity. In the economic domain, the management of business units through the 
IKMAL organization contributes to improving the economic independence of both the 
pesantren and the surrounding community. Meanwhile, in the socio-religious domain, regular 
religious gatherings and spiritual empowerment initiatives strengthen social cohesion, 
reinforce alumni networks, and enhance the broader societal presence of the pesantren. 
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PENDAHULUAN 

  Pemberdayaan sumber daya manusia berbasis komunitas keagamaan merupakan isu 

strategis dalam pembangunan masyarakat kontemporer (Kholida, Muliyani, & Fitriah, 2024; 

Lundeto, 2023). Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional tidak hanya 

berfungsi sebagai pusat transmisi ilmu keagamaan, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial 
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yang memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat (Mubarak, 

Nuryadin, MR, Radiyah, & Mukmin, 2026; Muhammad Syauqillah, 2023; Yugo, 2025). 

Pentingnya penelitian ini terletak pada upaya mengkaji bagaimana pesantren mampu 

mengoptimalkan peran santri dan alumni sebagai kekuatan sosial yang produktif. Secara 

rasional, pemberdayaan yang terstruktur dapat memperkuat kemandirian lembaga sekaligus 

memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat sekitar. Berbagai studi menunjukkan bahwa 

keterlibatan alumni dalam pengembangan lembaga pendidikan dapat meningkatkan kualitas 

tata kelola dan keberlanjutan program. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengidentifikasi model pemberdayaan yang efektif dan relevan dalam konteks pesantren. 

Kesimpulannya, penguatan pesantren melalui pemberdayaan santri dan alumni menjadi 

kebutuhan mendesak dalam menghadapi dinamika sosial yang semakin kompleks. 

  Meskipun pesantren memiliki potensi besar sebagai lembaga pemberdayaan, realitas 

menunjukkan bahwa banyak pesantren belum mampu mengelola potensi santri dan alumni 

secara optimal (Badrun, 2024; Maduningtias, Ulfiah, Hanafiah, & Rostini, 2022). 

Permasalahan yang sering muncul meliputi kurangnya sistem kaderisasi yang terstruktur, 

lemahnya integrasi antara bidang pendidikan, ekonomi, dan sosial, serta minimnya 

keterlibatan alumni dalam pengembangan kelembagaan (Efendy, Rahman, & Karim, 2023; 

Mufidah, Maskuri, & Listiyo, 2025). Kondisi ini menyebabkan pesantren cenderung bergantung 

pada sumber daya terbatas dan kurang mampu bersaing dalam menghadapi perubahan 

zaman. Selain itu, lemahnya manajemen pemberdayaan juga berdampak pada rendahnya 

kemandirian ekonomi pesantren dan terbatasnya kontribusi terhadap masyarakat sekitar 

(Muniah, Taqiuddin, & Yakub, 2023; Tambengi, 2025). Padahal, santri dan alumni merupakan 

aset strategis yang dapat menjadi motor penggerak dalam penguatan lembaga. Dengan 

demikian, diperlukan suatu model pemberdayaan yang sistematis dan berkelanjutan agar 

potensi tersebut dapat dioptimalkan secara maksimal dalam mendukung keberlangsungan 

pesantren. 

  Fenomena di lapangan menunjukkan adanya variasi dalam praktik pemberdayaan 

santri dan alumni di berbagai pesantren. Pada beberapa pesantren, keterlibatan alumni masih 

bersifat sporadis dan belum terorganisasi dengan baik, sehingga dampaknya terhadap 

penguatan lembaga belum signifikan. Namun, terdapat pula pesantren yang telah berhasil 

mengembangkan model pemberdayaan yang terintegrasi, salah satunya melalui penguatan 

peran alumni dalam bidang pendidikan, ekonomi, dan sosial keagamaan. Di Pondok 

Pesantren Al-Khoirot Malang, misalnya, sebagian besar tenaga pendidik berasal dari alumni 

sendiri, yang menunjukkan adanya keberlanjutan kaderisasi intelektual. Selain itu, alumni juga 

terlibat aktif dalam pengelolaan unit usaha pesantren serta kegiatan sosial dan keagamaan. 

Fenomena ini mencerminkan adanya model pemberdayaan yang potensial untuk dikaji lebih 

lanjut. Oleh karena itu, penting untuk memahami secara mendalam bagaimana praktik 

tersebut dijalankan dan apa implikasinya terhadap penguatan kelembagaan pesantren. 

  Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji peran pesantren dalam 

pemberdayaan masyarakat, terutama dalam bidang pendidikan dan sosial keagamaan 

(Faoziyah, 2022; Muniah et al., 2023; Wicaksono, Ali, & Shobahiya, 2023). Penelitian-

penelitian tersebut umumnya menekankan pentingnya peran pesantren sebagai pusat 

pembelajaran dan pembentukan karakter, serta kontribusinya dalam meningkatkan kualitas 

kehidupan masyarakat. Beberapa studi juga menunjukkan bahwa keterlibatan alumni dapat 

memperkuat jaringan sosial dan mendukung pengembangan program kelembagaan 

(Malhotra, Massoudi, & Jindal, 2023; Obeng-Ofori & Kwarteng, 2020; Sharma, Bhatia, & Bali, 

2026; Tang, Yang, Baskaran, & Tan, 2020). Namun demikian, sebagian besar penelitian masih 
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berfokus pada aspek tunggal, seperti pendidikan atau sosial, tanpa mengkaji integrasi 

antarbidang secara komprehensif. Selain itu, pendekatan yang digunakan cenderung normatif 

dan belum menggali secara mendalam praktik pemberdayaan yang terjadi di tingkat lokal. 

Keterbatasan ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengembangkan kajian yang lebih 

holistik dan kontekstual, khususnya dalam melihat hubungan antara pemberdayaan santri dan 

alumni dengan penguatan kelembagaan pesantren secara menyeluruh. 

  Penelitian lain yang lebih spesifik mengenai pemberdayaan alumni dalam pesantren 

menunjukkan bahwa alumni memiliki peran penting dalam pengembangan ekonomi dan 

jaringan kelembagaan (Klingler-Vidra & Chalmers, 2023; Nisar, Raza, Pathan, Sattar, & 

Memon, 2025; Obeng-Ofori & Kwarteng, 2020; Tang et al., 2020). Namun, penelitian tersebut 

umumnya belum mengkaji secara mendalam bagaimana sinergi antara santri dan alumni 

dapat membentuk suatu model pemberdayaan yang berkelanjutan. Selain itu, masih terdapat 

keterbatasan dalam mengidentifikasi mekanisme implementasi yang efektif serta implikasinya 

terhadap penguatan kelembagaan secara menyeluruh. Research gap yang muncul adalah 

kurangnya kajian yang mengintegrasikan tiga aspek utama, yaitu pendidikan, ekonomi, dan 

sosial-keagamaan dalam satu kerangka model pemberdayaan. Padahal, integrasi ketiga 

aspek tersebut sangat penting untuk menciptakan sistem pemberdayaan yang komprehensif 

dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut 

dengan mengkaji secara mendalam model pemberdayaan yang diterapkan di Pondok 

Pesantren Al-Khoirot Malang. 

  Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model pemberdayaan santri dan 

alumni yang bersifat integratif dan berbasis praktik nyata di pesantren. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang cenderung parsial, penelitian ini mengkaji secara simultan 

keterkaitan antara bidang pendidikan, ekonomi, dan sosial keagamaan dalam satu kerangka 

analisis. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti peran organisasi alumni sebagai aktor 

strategis dalam mendukung keberlanjutan program pemberdayaan. Pendekatan studi kasus 

yang digunakan memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam dinamika yang 

terjadi di lapangan, sehingga menghasilkan temuan yang lebih kontekstual dan aplikatif. 

Kebaruan lainnya adalah penekanan pada konsep pemberdayaan sebagai proses kolektif 

yang melibatkan berbagai aktor dalam ekosistem pesantren. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan model 

pemberdayaan yang relevan dengan kebutuhan pesantren di era modern. 

  Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

model pemberdayaan santri dan alumni dalam penguatan kelembagaan Pondok Pesantren 

Al-Khoirot Malang serta apa implikasinya terhadap keberlanjutan lembaga. Argumen yang 

diajukan adalah bahwa pemberdayaan yang terintegrasi antara bidang pendidikan, ekonomi, 

dan sosial-keagamaan dapat memperkuat kapasitas kelembagaan pesantren secara 

signifikan. Pemberdayaan tersebut tidak hanya meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

tetapi juga memperkuat kemandirian ekonomi dan memperluas jaringan sosial pesantren. 

Selain itu, keterlibatan aktif alumni diyakini dapat menciptakan sistem kaderisasi yang 

berkelanjutan dan memperkuat posisi pesantren dalam masyarakat. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan jawaban atas permasalahan yang ada sekaligus 

menawarkan model pemberdayaan yang dapat direplikasi pada konteks pesantren lainnya.

  

METODE  

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus (Priya, 

2021; Schoch, 2020; Tomaszewski, Zarestky, & Gonzalez, 2020) untuk memahami secara 
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mendalam model pemberdayaan santri dan alumni dalam penguatan kelembagaan pesantren. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali makna, proses, serta dinamika sosial 

yang terjadi secara alami dalam konteks kehidupan pesantren. Sementara itu, studi kasus 

digunakan untuk mengeksplorasi fenomena secara holistik dan kontekstual pada satu lokasi 

tertentu yang memiliki karakteristik khas. Dasar pemilihan desain ini adalah kebutuhan untuk 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai praktik pemberdayaan yang tidak 

dapat diukur secara kuantitatif. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

menangkap perspektif para pelaku secara langsung, baik santri, alumni, maupun pengelola 

pesantren. Dengan demikian, desain penelitian ini dinilai tepat untuk mengungkap secara 

mendalam strategi, implementasi, dan implikasi model pemberdayaan yang berkembang 

dalam lingkungan pesantren secara nyata dan berkelanjutan. 

  Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang sebagai lokasi 

utama kajian. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa pesantren tersebut 

memiliki sistem pemberdayaan santri dan alumni yang relatif berkembang dan terintegrasi 

dalam berbagai bidang, yaitu pendidikan, ekonomi, dan sosial keagamaan. Selain itu, 

pesantren ini dikenal memiliki jaringan alumni yang aktif dan terorganisasi, sehingga menjadi 

representasi yang relevan untuk mengkaji model pemberdayaan berbasis komunitas 

pesantren. Secara empiris, keterlibatan alumni dalam pengelolaan lembaga pendidikan, unit 

usaha, serta kegiatan sosial menunjukkan adanya praktik pemberdayaan yang berkelanjutan. 

Hal ini menjadikan lokasi penelitian memiliki nilai strategis dalam menghasilkan temuan yang 

mendalam dan kontekstual. Dengan memilih lokasi ini, peneliti dapat memperoleh data yang 

kaya dan variatif mengenai implementasi model pemberdayaan yang berkontribusi terhadap 

penguatan kelembagaan pesantren secara nyata. 

  Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi (Deterding & Waters, 2021; Roller, 2020; Rutakumwa et al., 

2020). Observasi dilakukan secara partisipatif untuk mengamati secara langsung aktivitas 

pemberdayaan santri dan alumni dalam berbagai bidang, sehingga peneliti dapat memahami 

konteks dan dinamika yang terjadi. Wawancara mendalam dilakukan kepada informan kunci 

yang dipilih secara purposive, seperti pengasuh pesantren, pengelola lembaga pendidikan, 

pengurus organisasi alumni, serta santri yang terlibat aktif dalam program pemberdayaan. 

Teknik ini bertujuan untuk menggali informasi yang bersifat mendalam dan reflektif terkait 

pengalaman dan persepsi mereka. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data 

berupa arsip, laporan kegiatan, serta data administratif yang relevan dengan penelitian. 

Kombinasi ketiga teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang komprehensif, 

valid, dan mampu menggambarkan secara utuh praktik pemberdayaan yang berlangsung di 

pesantren. 

  Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif yang meliputi 

kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan (Alem, 2020; 

Monaro, Gullick, & West, 2022; Tominski & Schumann, 2020). Kondensasi data dilakukan 

dengan cara mereduksi dan memilah informasi yang relevan dengan fokus penelitian, 

sehingga data menjadi lebih terarah dan sistematis. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk 

narasi deskriptif yang memungkinkan peneliti untuk melihat pola, hubungan, dan 

kecenderungan yang muncul. Tahap akhir adalah verifikasi data melalui penarikan kesimpulan 

yang dilakukan secara terus-menerus selama proses penelitian berlangsung. Untuk menjamin 

keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode, serta 

melakukan member check kepada informan guna memastikan kesesuaian data dengan 
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realitas di lapangan. Selain itu, ketekunan pengamatan dan diskusi dengan sejawat juga 

dilakukan untuk meningkatkan kredibilitas dan keandalan hasil penelitian secara keseluruhan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model Pemberdayaan Santri dan Alumni untuk Penguatan Lembaga Pondok Pesantren 

  Temuan mengenai model pemberdayaan santri dan alumni dalam penguatan 

kelembagaan Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang secara operasional didefinisikan sebagai 

suatu sistem terintegrasi yang menghubungkan proses kaderisasi, distribusi peran, dan 

penguatan kapasitas dalam tiga domain utama, yaitu pendidikan, ekonomi, dan sosial 

keagamaan. Di lapangan, model ini tidak hanya dipahami sebagai program formal, tetapi 

sebagai praktik hidup yang melekat dalam budaya pesantren. Santri diposisikan sebagai 

subjek pembelajaran sekaligus calon agen perubahan, sedangkan alumni berperan sebagai 

penghubung antara pesantren dan masyarakat. Interaksi keduanya membentuk siklus 

pemberdayaan berkelanjutan yang memperkuat legitimasi kelembagaan. Secara konseptual, 

temuan ini sejalan dengan teori pemberdayaan komunitas yang menekankan partisipasi aktif 

dan distribusi kekuasaan secara kolektif (Dushkova & Ivlieva, 2024; Kruahong, Tankumpuan, 

Kelly, Davidson, & Kuntajak, 2023; Lokesh & Ranjan, 2025). Dengan demikian, definisi 

operasional model ini menegaskan bahwa pemberdayaan bukan sekadar transfer 

keterampilan, melainkan proses transformasi sosial yang melibatkan internalisasi nilai, 

penguatan jaringan, dan reproduksi kepemimpinan dalam ekosistem pesantren. 

  Lebih lanjut, secara empiris model pemberdayaan ini diwujudkan melalui mekanisme 

kaderisasi berjenjang yang mengintegrasikan pengalaman belajar santri dengan peran 

strategis alumni. Dalam bidang pendidikan, alumni direkrut sebagai tenaga pendidik 

berdasarkan kompetensi dan loyalitas terhadap pesantren, sehingga menciptakan 

kesinambungan epistemik. Pada bidang ekonomi, santri dan alumni dilibatkan dalam 

pengelolaan unit usaha berbasis kolektif yang tidak hanya berorientasi profit, tetapi juga 

pendidikan kewirausahaan. Sementara itu, dalam bidang sosial-keagamaan, kegiatan dakwah 

dan pengajian menjadi medium reproduksi nilai dan penguatan jaringan sosial. Secara 

operasional, model ini menunjukkan adanya integrasi struktural dan kultural yang memperkuat 

daya tahan lembaga. Temuan ini mengonfirmasi pendekatan integratif dalam studi 

kelembagaan yang menyatakan bahwa keberlanjutan organisasi sangat ditentukan oleh 

kemampuan mengelola sumber daya manusia secara adaptif dan partisipatif (Manao & Senen, 

2024; Nurimansjah, 2023; Papademetriou, Ragazou, Garefalakis, & Passas, 2023). Oleh 

karena itu, model ini memiliki karakter khas yang kontekstual dan berpotensi direplikasi. 

Berikut adalah representasi data wawancara yang menggambarkan indikator 

pemberdayaan: 

Tabel 1. Petikan wawancara 

Petikan Wawancara Indikator Informan 

“Sebagian besar guru di sini adalah alumni, 
karena mereka sudah memahami kultur 
pesantren.” 

Kaderisasi pendidikan Pengasuh 

“Kami mengelola usaha bersama untuk melatih 
kemandirian ekonomi santri.” 

Pemberdayaan 
ekonomi 

Pengurus 
IKMAL 

“Alumni tetap aktif mengisi pengajian dan 
membina masyarakat.” 

Peran sosial-
keagamaan 

Alumni 

“Santri dilatih berdiskusi agar mampu berpikir 
kritis.” 

Penguatan kapasitas 
intelektual 

Ustadz 
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 Interpretasi terhadap tabel menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan yang kuat antara 

peran aktor dan indikator pemberdayaan yang dihasilkan. Pengasuh pesantren menekankan 

pentingnya kaderisasi sebagai fondasi keberlanjutan pendidikan, yang menunjukkan bahwa 

legitimasi kelembagaan dibangun melalui reproduksi internal tenaga pendidik. Sementara itu, 

pengurus IKMAL menyoroti dimensi ekonomi sebagai sarana pembelajaran praktis yang 

memperkuat kemandirian santri. Peran alumni dalam kegiatan sosial-keagamaan 

mengindikasikan adanya perluasan fungsi pesantren ke ranah masyarakat. Di sisi lain, ustadz 

berperan dalam membentuk kapasitas intelektual santri melalui metode pembelajaran kritis. 

Temuan ini mencerminkan adanya pembagian peran yang sistematis dan saling melengkapi. 

Secara teoretis, hal ini sejalan dengan konsep social capital yang menekankan pentingnya 

jaringan, norma, dan kepercayaan dalam memperkuat institusi (Alkaher & Gan, 2020; Carmen 

et al., 2022; Ceci, Masciarelli, & Poledrini, 2020; Han, Yoon, & Chae, 2020; Wulandhari, 

Gölgeci, Mishra, Sivarajah, & Gupta, 2022). 

  Secara kritis, data tersebut juga menunjukkan bahwa keberhasilan model 

pemberdayaan tidak hanya ditentukan oleh struktur formal, tetapi juga oleh internalisasi nilai 

dan budaya organisasi. Keterlibatan alumni bukan sekadar partisipasi simbolik, melainkan 

bentuk komitmen ideologis terhadap pesantren. Hal ini menciptakan kohesi sosial yang kuat 

dan memperkuat identitas kolektif. Selain itu, integrasi antara pendidikan, ekonomi, dan sosial 

keagamaan menunjukkan adanya pendekatan holistik yang jarang ditemukan dalam model 

pemberdayaan konvensional. Namun demikian, terdapat potensi tantangan dalam menjaga 

konsistensi kualitas kaderisasi dan pengelolaan usaha. Oleh karena itu, diperlukan sistem 

evaluasi berkelanjutan agar model ini tetap adaptif terhadap perubahan. Temuan ini 

memperkaya kajian sebelumnya yang cenderung parsial, dengan menunjukkan bahwa 

integrasi multidimensional merupakan kunci keberhasilan pemberdayaan berbasis pesantren 

(Mau, 2024; Sudiapermana & Muslikhah, 2020). 

  Hasil observasi menunjukkan bahwa praktik pemberdayaan berlangsung secara alami 

dalam aktivitas sehari-hari pesantren. Santri tidak hanya belajar di kelas, tetapi juga terlibat 

langsung dalam kegiatan ekonomi dan sosial. Misalnya, keterlibatan dalam unit usaha 

memberikan pengalaman nyata dalam manajemen dan kewirausahaan. Selain itu, kegiatan 

musyawarah dan pengajian menjadi ruang pembentukan kemampuan berpikir kritis dan 

komunikasi. Peneliti mengamati bahwa interaksi antara santri dan alumni berlangsung intensif, 

sehingga menciptakan proses pembelajaran informal yang berkelanjutan. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemberdayaan tidak bersifat top-down, melainkan berbasis partisipasi aktif. Temuan 

ini memperkuat teori experiential learning yang menekankan pentingnya pengalaman 

langsung dalam proses pembelajaran (Bell & Bell, 2020; Morris, 2020; Rahmi, 2024). Dengan 

demikian, model pemberdayaan ini memiliki dimensi praksis yang kuat dan relevan dengan 

kebutuhan pendidikan kontemporer. 

  Secara interpretatif, data menunjukkan bahwa model pemberdayaan ini membentuk 

ekosistem yang saling mendukung antara aktor, program, dan nilai. Pernyataan dari temuan 

ini adalah bahwa keberhasilan pemberdayaan terletak pada integrasi peran santri sebagai 

subjek belajar dan alumni sebagai agen penguat kelembagaan. Proses ini menghasilkan siklus 

regenerasi yang berkelanjutan dan memperkuat kapasitas institusi. Peneliti melihat bahwa 

hubungan antara pendidikan, ekonomi, dan sosial keagamaan tidak bersifat linear, melainkan 

interdependen. Hal ini menunjukkan adanya sistem yang dinamis dan adaptif. Dengan 

demikian, model ini tidak hanya relevan secara lokal, tetapi juga memiliki implikasi teoritis 

dalam pengembangan konsep pemberdayaan berbasis komunitas. 
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  Deskripsi pola data menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keterlibatan alumni, 

semakin kuat pula kapasitas kelembagaan pesantren. Pola ini terlihat dari dominasi alumni 

dalam bidang pendidikan, kontribusi ekonomi melalui unit usaha, serta peran aktif dalam 

kegiatan sosial keagamaan. Integrasi ketiga aspek tersebut membentuk sistem yang stabil 

dan berkelanjutan. Selain itu, terdapat hubungan timbal balik antara pemberdayaan santri dan 

penguatan lembaga, di mana keduanya saling memperkuat. Pola ini mengindikasikan bahwa 

keberhasilan pemberdayaan tidak bersifat parsial, melainkan hasil dari sinergi 

multidimensional. Dengan demikian, model ini dapat dikategorikan sebagai model 

pemberdayaan integratif yang berbasis pada kolaborasi dan keberlanjutan. 
 

Tabel 2. Pengaruh Pemberdayaan Santri dan Alumni 
 

Jabatan 
Informan 

Petikan Wawancara Indikator 

Pengasuh “Alumni adalah pilar utama dalam menjaga 
kesinambungan pesantren.” 

Kepemimpinan dan 
kaderisasi 

Ustadz “Santri dilatih berpikir kritis melalui diskusi dan 
musyawarah.” 

Kapasitas intelektual 

Pengurus 
IKMAL 

“Unit usaha menjadi sarana belajar 
kemandirian ekonomi.” 

Kemandirian ekonomi 

Alumni “Kami tetap berkontribusi meskipun sudah di 
luar pesantren.” 

Loyalitas dan jaringan 
sosial 

 

 Data pada tabel pengaruh di atas menunjukkan bahwa setiap aktor memiliki kontribusi 

strategis dalam membentuk model pemberdayaan yang efektif. Pengasuh berperan sebagai 

pemimpin visioner yang memastikan keberlanjutan kaderisasi, sementara ustadz menjadi 

fasilitator dalam pengembangan kapasitas intelektual santri. Pengurus IKMAL 

mengintegrasikan aspek ekonomi sebagai bagian dari pembelajaran, sedangkan alumni 

memperluas jaringan sosial dan memperkuat legitimasi lembaga. Keterkaitan ini menunjukkan 

adanya distribusi peran yang seimbang dan saling melengkapi. 

  Lebih jauh, pola ini mengindikasikan bahwa keberhasilan pemberdayaan bergantung 

pada sinergi antaraktor. Tidak ada satu aktor yang dominan, melainkan kolaborasi kolektif 

yang menjadi kunci utama. Hal ini sejalan dengan teori collaborative governance yang 

menekankan pentingnya kerja sama lintas aktor dalam mencapai tujuan bersama (Agrivina & 

Martini, 2025; Wulandjani et al., 2025). Dengan demikian, model pemberdayaan ini 

mencerminkan praktik ideal yang berbasis pada integrasi, partisipasi, dan keberlanjutan. 

  Pola data menunjukkan bahwa semakin kuat sinergi antara pengasuh, ustadz, santri, 

dan alumni, semakin tinggi tingkat keberhasilan pemberdayaan. Integrasi peran menghasilkan 

sistem yang adaptif dan berkelanjutan, di mana setiap aktor berkontribusi sesuai kapasitasnya. 

Pola ini menegaskan bahwa pemberdayaan efektif hanya dapat dicapai melalui kolaborasi 

yang terstruktur dan berbasis nilai kolektif. 
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Gambar 1. Interkoneksi Model Pemberdayaan Pesantren  

 

SIMPULAN  

  Temuan utama penelitian ini menegaskan bahwa model pemberdayaan santri dan 

alumni yang bersifat integratif mampu memperkuat kelembagaan pesantren secara 

berkelanjutan melalui sinergi antara bidang pendidikan, ekonomi, dan sosial-keagamaan. 

Hikmah yang dapat diambil adalah bahwa keberhasilan pemberdayaan tidak hanya ditentukan 

oleh program formal, tetapi oleh internalisasi nilai, budaya kolektif, dan keberlanjutan 

kaderisasi berbasis alumni. Santri diposisikan sebagai subjek pembelajaran yang aktif, 

sementara alumni berperan sebagai agen penguat kelembagaan yang memperluas jaringan 

sosial dan ekonomi pesantren. Integrasi ketiga aspek tersebut menciptakan sistem yang 

adaptif, resilien, dan kontekstual terhadap perubahan sosial. Dengan demikian, 

pemberdayaan dalam konteks pesantren harus dipahami sebagai proses transformasi sosial 

yang berakar pada nilai-nilai keagamaan, kolaborasi kolektif, dan praktik nyata yang 

berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari. 

  Kekuatan utama penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam mengembangkan 

model pemberdayaan berbasis pesantren yang integratif dan kontekstual. Secara keilmuan, 

penelitian ini memperluas kajian pemberdayaan komunitas dengan mengintegrasikan tiga 

dimensi utama pendidikan, ekonomi, dan sosial keagamaan dalam satu kerangka analisis 

yang utuh. Pendekatan studi kasus kualitatif memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap 

dinamika internal pesantren, sehingga menghasilkan temuan yang kaya secara empiris dan 

relevan secara teoritis. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan 

konsep pemberdayaan berbasis nilai keagamaan yang menekankan pentingnya kaderisasi, 

loyalitas alumni, dan kohesi sosial. Temuan ini juga memperkaya literatur tentang 

kelembagaan pendidikan Islam dengan menunjukkan bahwa keberlanjutan lembaga tidak 

hanya bergantung pada struktur formal, tetapi juga pada kekuatan jaringan sosial dan budaya 

organisasi yang hidup di dalamnya. 

  Meskipun penelitian ini memberikan pemahaman yang komprehensif, terdapat 

beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. Pertama, penelitian ini hanya berfokus pada satu 

lokasi studi kasus, sehingga generalisasi temuan ke konteks pesantren lain masih terbatas. 
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Kedua, pendekatan kualitatif yang digunakan lebih menekankan pada kedalaman data, namun 

belum mampu mengukur secara kuantitatif tingkat efektivitas model pemberdayaan yang 

diterapkan. Ketiga, dinamika eksternal seperti pengaruh kebijakan pemerintah atau perubahan 

sosial yang lebih luas belum dianalisis secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan mixed methods agar dapat 

mengukur dampak pemberdayaan secara lebih objektif. Selain itu, studi komparatif antar 

pesantren juga penting dilakukan untuk mengidentifikasi variasi model pemberdayaan dan 

faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya dalam konteks yang lebih luas. 
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